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RINGKASAN

PERILAKU NGELEM DI KALANGAN ANAK JALANAN (STUDI KASUS
ANAK JALANAN MAYOR RUSLAN I KABUPATEN LAHAT)

Penclitian ini berjudul tentang “Perilaku Ngelem di Kalangan Anak Jalanan
(Studi Kasus Anak Jalanan Jalan Mayor Ruslan II Kabupaten Lahat). Perilaku
adalah tindakan yang bertentangan dengan norma-norma yang berlaku dalam
sistem tata sosial masyarakat. Penclitian ini menggunakan pendeketan kualitatif
secara deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Tujuan penclitian ini untuk mengetahui apa yang terjadi serta
penyebab terjadinya perilaku ngelem di kalangan anak jalanan. Konsep yang
digunakan dalam penclitian ini yaitu perilaku penyimpangan sosial dengan teori
diferential association yang di kemukakan oleh Edwin H, Suterland. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa perilaku ngelem adalah perilaku yang melanggar
norma-norma yang berlaku dalam suatu tatanan sosial masyarakat. Perilaku
ngelem yang dilakukan oleh kalangan anak jalanan di jalan Mayor Ruslan II
Kabupaten Lahat adalah gambaran penyimpangan sosial yang telah melanggar
norma di masyarakat. Dalam hal ini gamabaran yang tejadi pada perilaku ngelem
tersebut yaitu adanya dari latar belakang, aktivitas serta interaksi yang terjadi pada
kalangan anak jalanan di Jalan Mayor Ruslan 1I. 2) Faktor penyebab timbulnya
perilaku ngelem di kalangan anak jalanan Jalan Mayor Ruslan II terbagi menjadi
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu umur
yang tebilang masih muda, rasa penasaran, dan proses belajar menyimpang.
Sedangkan faktor ekstrnal yaitu adanya faktor keluarga dan pergaulan bebas.

Kata Kunci: Perilaku Ngelem, Anak Jalanan

Indralaya, Januari 2023
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SUMMARY
NGELEM BEHAVIOR AMONG STREET CHILDREN (CASE STUDY OF

STREET CHILDREN MAJOR RUSLAN II, LAHAT DISTRICT)

This research is entitled “Ngelem Behavior among Street Children (Case
Study of Street Children on road Mayor Ruslan Il Lahat Regency). Behavior is an
action that is contrary to the norms that apply in the social system of society. This
study uses a descriptive qualitative approach. Data collection technigues in the
Sform of observation, interviews and documentation. The purpose of this study was
to find out what happened and the causes of the behavior of ngelem among street
children. The concept used in this study is social deviant behavior with the
differential association theory put forward by Edwin H, Suterland. The result of
this study indicate that the behavior of ngelem is a behavior that violates the
norms that apply in a social order of society. The clinging behavior of street
children on road Mayor Ruslan II, Lahat Regency is a picture of social deviation
that has violated the norms of society. In this case, the picture that occurs in this
behavior is from the background, activities and interactions that occur among
street chidren on road Mayor Ruslan II. 2) Factors causing the emergence of
clinging behavior among street children on road Jalan Mayor Ruslan II are
divided into two factors, namely internal factor and external factors are relatively
young age, curiosity, and deviant learning processes. While the external factors
are family factors and promiscuity.

Keywords: Ngelem Behavior, Street Children
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seperti yang kita ketahui bersama, perkembangan kota di berbagai bidang
tampaknya tidak hanya membawa perasaan positif bagi kehidupan masyarakat.
Tetapi juga melahirkan persaingan untuk hidup, dan dengan demikian fenomena
kehidupan yang mengarah pada kemiskinan. Kota-kota yang padat dan banyak
keluarga yang berjuang membuat semakin banyak anak-anak yang kekurangan gizi,
kurang perhatian, kurang pendidikan, kurang kasih sayang dan kehangatan hati.
Bahkan, banyak kasus yang secara konsisten menunjukkan tingkat kekerasan
terhadap anak, mulai dari tekanan mental dan fisik hingga pelecehan seksual, baik

oleh anggota keluarga sendiri, teman atau orang lain.

Komunitas tersebut terdiri dari anggota warga yang salah satunya yaitu
remaja. Masa remaja ialah masa perkembangan dan transisi antara masa kanak-
kanak dan masa dewasa, meliputi perkembangan wujud, intelektual, emosional, dan
sosial. Dari sisi anak muda, kita dapat memahami bahwa tiap remaja tumbuh
dengan jiwa yang labil, yang menyebabkan terjadinya penyimpangan di lingkungan
sekitarnya. Penyimpangan adalah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai- nilai
kesusilaan atau tata krama, baik dari sudut pandang individu manusia ( religius)
maupun dari sudut legitimasinya sebagai bagian dari eksistensi sosial (Wirawan
2015). Biasanya penyimpangan dapat terjadi karena beberapa faktor. Faktor
pertama merupakan orang tua kurang memperhatikan dan faktor ekonomi yang
tidak besar. Konsep bukti diri biasanya mengacu pada rasa kesatuan serta
kesinambungan individu, serta keyakinan pada stabilitas relatif selama hidup,
walaupun terdapat bermacam pergantian. Aspek sosial di area sangat pengaruhi
anak muda. Banyak aspek yang bisa pengaruhi sikap abnormal. Salah satunya
merupakan aspek sekolah, aspek sosial ataupun sahabat bermain, aspek media
sosial, serta lain- lain. Aspek yang lebih besar pengaruhnya terhadap perkembangan
pubertas antara lain ialah aspek keluarga serta aspek sosial ataupun sahabat

bermain. Bila salah satu aspek ini mempengaruhi pada anak muda, anak muda
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hendak mencari perasaan baru untuk membuatnya senang, walaupun itu suatu yang

berlawanan dengan norma sosial.

Perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang menyimpang dari norma
sosial. Kemudian perilaku Penyimpangan tidak pernah bisa berdiri sendiri tanpa
ada kaitannya dengan aturan-aturan normative yang berlaku dalam lingkungan
sosial tertentu (Sadli, 1997 : 35). Berdasarkan sumber dari inisial “ Y™ yaitu dari
anak yang melakukan perilaku ngelem. Perilaku ngelem terjadi karena adanya
perceraian terhadap keduaorang tua nya yang menyebabkan terjadinya
ketidakharmonisan terhadap inisial “Y” . dari kejadian tersebutlah yang membuat
pelaku melakukan tindakan ngelem itu sendiri. Gambaran yang terjadi saat
melakukan perilaku ngelem yaitu terjadi pada saat siang bisanya kumpulan anak
jalanan ini melakukan aksi ngelem di pasar, dalam sehari mereka biasa
menghabiskan 1-2 kaleng lem aibon. kemudian mereka memulai menghirup atau
menghisap lem dengan cara membuka kedua tangan lalu pada saat bersamaan
dengan kaleng lem tersebut di angkat lalu di julurkan ke hidung. Dampak dari efek
perilaku ngelem itu sendiri membuat rasa tenang serta memunculkan halusinasi
sesaat, sehingga keikut sertaan inilah yang menimbulkan teman di lingkunga sekitar
rasa ingin tahu. Harga lem yang raltif sangat murah yang menyababkan gampang
diddapat, rasa ketergantungan terhadap lem (ketagihan), kemudian sikap ngelem
sudah menjadi aktifitas rutin yang mengasyikan di golongan anak jalanan yang
melakukan perilaku ngelem. Dampak dari perilaku ngelem yang di hirup sangat
beresiko karena bisa menyebabkan kendala sistem syaraf dan bahaya yang
diakibatkan oleh konsumsi lem aibon tersebut dapat bermacam- macam serta
terkadang pecandunya mayoritas tidak mengetahui organ tubuh mana saja yang bisa
terkena.Bahayanya Tidak hanya melanda organtubuh seperti otak, jantung dan
paru- paru, bahkan virus pun akan lebih mudah masuk kedalam tubuh mereka.
Dalam kehidupan bermasyarakat, seluruh sikap manusia diatur oleh 3 aturan
(norma) buat mengendalikan aksi serta sikap warga yang cocok dengan apa yang
dikira baik oleh masyarakat. Sekalipun terdapat norma- norma dalam masyarakat,

masih banyak kita jumpai perilaku orang serta kelompok yang melanggar ketentuan
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ataupun norma tersebut diucap selaku penyimpangan devian( deviance), sebaliknya
penyimpangan terhadap norma serta nilai- nilai di sebut devias (deviation). Bila
sikap tersebut merugikan diri sendiri serta orang lain, hingga sikap tersebut yaitu
sikap abnormal. Penyimpangan kerapkali berujung pada pelanggaran norma, serta

ketentuan nilai apalagi hukum. (Herningsih, Fatmawati, and Salim 2015)

Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tumbuhan atau bukan tumbuhan,
baik sintetik maupun semi sintetik, yang mengurangi atau mengubah kesadaran,
menghilangkan rasa, menghilangkan rasa sakit, dan menimbulkan ketergantungan.
Undang-undang tersebut juga mengatur tentang klasifikasi narkotika dan zat,
menambahkan penyalahgunaan beberapa zat baru yang cenderung menyebabkan
ketergantungan tetapi belum termasuk dalam Golongan Narkotika yang diatur oleh
Departemen Kesehatan (UU Narkotika) (Permenkes) yang diterbitkan pada tahun
2002. . Perubahan klasifikasi narkotika pada tahun 2017 terbagi menjadi tiga
kategori, salah satunya adalah zat adiktif seperti lem. Zat Adiktif adalah zat yang
menyebabkan kecanduan atau yang merugikan kesehatan ketergantungan dan
ditandai dengan perubahan perilaku fenomena kognitif dan fisiologis, keinginan
yang kuat untuk mengkonsumsi, kesulitan dalam mengendalikan pengguna,
penggunaan zat yang lebih disukai daripada aktivitas lain, meningkatkan toleransi
dan dapat menyebabkan gejala penarikan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 109 Tahun 2012 tentang Keamanan Bahan Yang Mengandung Zat Adiktif
Untuk Promosi Kesehatan Berupa Produk Tembakau. Penyalahgunaan lem adalah
kenakalan remaja sekarang umum. Pernyataan di atas menunjukkan bahwa efek
obat-obatan atau lem, seperti alkohol, memabukkan dan sangat berbahaya bagi
manusia, terutama remaja, mempengaruhi tubuh dan kehidupan tubuh mereka.
Masalah ini terjadi karena penyakit sosial seperti kebiasaan buruk anak-anak
menghirup lem, dan dampak yang ditimbulkannya bisa dikatakan menghancurkan
jiwa remaja. Menghisap lem adalah perilaku menyimpang. (Hamsiah, Perilaku
Menyimpang Para Remaja Penghisap Lem di Desa MuaraPasir Kecamatan Tanah

Grogot Kabupaten Paser Rumusan masalah yaitu, and Perilaku Menyimpangan
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Para Remaja Penghisap Lem di Desa Muara Pasir Kecamatan Tanah Grogot

Kabupaten Paser Kondisi 2019)

Lem harus menjadi bahan yang digunakan untuk merekatkan benda-benda,
lem disalahgunakan oleh remaja karena perilaku yang melanggar norma dan nilai
yang ada di masyarakat. Mengisap lem adalah menghirup uap yang terkandung
dalam lem untuk merasakan sendiri.(Rafika 2016). Tindakan ngelem ini terjadi
hampir setiap saat, baik pada pagi, siang maupun di sore hari. Petualangan Ngelem
berkembang pesat di beberapa wilayah perkotaan, dan anak jalanan juga berpotensi
untuk ditemukan. Seperti Palembang, Lublinggau, PraBabu Mulih, Lahat dan kota
lainnya. Di Kota Palembang, tidak sulit menemukan remaja atau anak jalanan yang
menghisap lem. Pemandangan yang sangat tragis ini sering terlihat di tempat-
tempat ramai, seperti jembatan dan persimpangan jalan 6 arah atau lampu merah
atau dipinggiran pertokoan, padahal sebenarnya mereka tidak segan-segan
menyedot lem saat beraktivitas. Lingkungan ini biasanya nongkrong di
Persimpangan Charitas, Persimpangan Polda, Persimpangan Jakabaring dan

jembatan penyeberangan internasional plaza.

Kawasan jalan Mayor Ruslan II menjadi tempat sentral bagi anak jalanan
dengan rentan umur 8-24 tahun. Jalan mayor Ruslan II menjadi penghubung
sepanjang jalan Prof Emil Salim. Dengan akses kendaraan bermotor dan mobil,
pada saat siang hari anak jalanan sedikit yang melakulan kegiatan ngelem. Anak
jalanan yang melakukan kegiatan ngelem di jumpai biasa nya di sore menuju malam
hari. Karena di saat siang hari rentang adanya razia dari tim Satpol. Anak jalanan
biasanya mulai melakukan kegiatan seperti ngamen, memberishkan kaca mobil di
simpang jalan lampu merah jalan mayor Ruslan II. Mereka mudah di temui saat jam
kerja, bahawasannya mereka tahu tentang waktu kepadatan motor dan mobil saat
berhenti di lampu merah jalan mayor Ruslan II. Anak jalanan yang melakukan
kegiatan ngamen, kemudian uang yang dikasih hasil dari anak jalanan ngamen
itulah yang diberikan untuk membeli jenis kaleng yaitu lem aibon. kebanyakan dari

anak jalanan yang berprilaku ngelem tidak memilki orang tau ( broken home atau
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mengalami perceraian ). Hal ini lah yang menyebabkan dari anak jalanan

melakukan perilaku ngelem.

Kebanyakan dari mereka adalah pengamen jalanan, pengemis dan anak-
anak pembersih kaca mobil dan penjual koran. Ada sekitar 20-30 anak jalanan di
kota Lubuk Linggau yang kecanduan lem, di kota ini terbagi menjadi beberapa titik,
5-10 anak jalanan sering nongkrong di Warung Pasar Atas, mereka berprofesi
sebagai tukang parkir dan pengamen. saat yang sama, 20-40 anak jalanan di stasiun
kereta api yang menghirup lem, jenis lem yang mereka hirup adalah lem aica aibon.
Tempat anak jalanan bermain dan beraktivitas di trotoar toko-toko jalanan utama di
kota Prabumulih Seperti rumah makan Padang Simpang Raya di Jalan Sudirman.
Ada sekitar 10 hingga 15 anak yang berjualan koran, 5 hingga 10 anak bekerja
sebgai jualan jangek atau kumplang biskuit dan 5 hingga 10 anak lainnya bekerja
sebagai penyemir sepatu di sekitar restoran. Tempat berkumpulnya anak jalanan di
kota ini adalah stasiun kereta api. Sedangkan di kota Lahat, hanya 5-6 anak jalanan
yang menjadi anggota dan termasuk bagian dalam anggota penyemir sepatu. Ada
3 lokasi Anak jalanan di kota ini terutama tersebar di tiga tempat, stasiun kereta api,
di sepanjang jalan pramutamu menuju took bangunan cat , dan pasar lama atau
alun-alun PTM (pasar tradisional mandiri), anak jalanan di kota ini adalah aica lem
aibon. masing-masing tiga tempat tersebut memiliki perbedaan dari tempat yang
lainya. Di sepanjang jalan mayor ruslan II tidak begitu banyak yang melakukan
perilaku ngelem di karenakan pada saat siang seringnya razia. Sedangkan di tempat
seperti stasiun kereta, jalan Pramutamu dan PTM (pasar tradisional mandiri) anak
jalanan perilaku ngelem sering karean tempat tersebut adalah rumah bagi mereka
atau tempat yang sering mereka lakukan perilaku ngelem.itula yang menyebabkan
dari 3 tempat tersebut memiliki perbedaan. Karena dari masing-masing anak
jalanan mempunyai tempat dan aktivitas yang berbeda-beda dalam melakukan

kegiatan perilaku menghisap lem. (Azhar et al. 2021).

Informasi tentang adanya tindakan menghisap lem yang sering di lakukan
oleh anak jalanan ini telah meluas sehingga sampai di jalan mayor ruslan II.

Menurut informasi seorang pedagang menyatakan ada beberapa anak jalanan di
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jalan mayor ruslan yang berulang-ulang membeli lem jenis aibon kecil yang mereka
buat untuk di gunakan menghisap. Anak jalanan itu menghisap lem aibon yang

ukuran botol atau kotak lem yang berukuran kecil secara bergantian.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, menarik peneliti untuk mengangkat
“Perilaku Ngelem Anak Jalanan (studi kasus anak jalanan di Jalan Walikota

Ruslan II Kabupaten Lahat)” dalam penelitian sosiologis.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peniliti mengajukan rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran perilaku ngelem di kalangan anak jalanan di Jalan
Mayor Ruslan II Kabupaten Lahat ?
2. Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi perilaku ngelem di

kalangan anak jalanan di Jalan Mayor Ruslan I Kabupaten Lahat?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Dalam tujuan umum ini mengetahui apa yang terjadi dan mengetahui
penyebab terjadi nya perilaku ngelem kalangan anak jalanan studi Jalan Mayor
Ruslan II Kabupaten Lahat.
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran perilaku ngelem di kalangan anak
jalanan di Jalan Mayor Ruslan IT Kabupten Lahat.
2. Untuk mengetahui faktor — faktor yang melatar belakangi perilaku ngelem

di kalangan anak jalanan di Jalan Mayor Ruslan II Kabupten Lahat .
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penilitian ini yaitu diharapkan dapat berguna serta
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama dibidang Sosiologi
Peyimpangan Sosial dan memberikan gambaran yang berguna bagi peneliti yang

ingin mengangkat dengan tema yang sama.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa

Dapat dijadikan landasan untuk penelitian selanjutnya dan dapat
membantu memperdalam pemahaman mengenai bidang studi sesua dengan topik

penelitian terkait perilaku penyimpangan.

2. Bagi Pemerintahan
Pemerintah dapat menghimbau dan meminimalisasikan jumlah anak

jalanan yang melakukan perilaku tindakan ngelem.

Penelitian ini secara praktis dapat di jadikan sebagai bahan pembelajaran
bagi masyarakat khususnya orangtua, hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu masyarakat untuk selalu memberitahu dan mengajarkan kepada anak-
anak atau remaja-remaja akan bahaya zat yang terkandung di dalam lem jika masuk
ke dalam tubuh. Supaya untuk menjauhi atau untuk tidak ikut dalam perilaku

ngelem.
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